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ABSTRACT
The poal of this research 13 1o get the descriptive of simenthal cattle breeding
centre it 1Y Angkat Candung sub-district of Agam, The method of survey used to
collect the data form the respondent. The data analvsis used deseriptive statistic and
revenue cost ratie. The finding showed that the cattle is a sul-syvstem of the farming,

and bave & high economic value to the farmer. Stmenthal caille breadinge centre have
a positive prospect o the furure

PENDAHULUAN

Pembangunan peternakan sehagal imdusin iologis, mencakup empat aspek,
yarhe (1) peternak sebaga subjek wvang harus  dilingkatkan  pendapatan dan
Resgpahleraansya, 120 1ernak sebagni objek vang harus ditingkatkan produks: dan
produktivitasnya, (3) lzhan sebagai basis ekologi untuk mendukung pakan, dan (4)
tcknolegt scbhagai alat {Duyen Peternakan, 1992 Pembangunan peternakan tidak
terlepas dart kebijaksanazn pembangunan pentaman vang berbasis kerakyatan, vaitu
memberdayakan ekonome rakyal untuk memenubt kebutuhan akan pangan berupa
daging schagal sumber protein hewani Pemenuhan kebutuhan akan daging asal
ternak ini, ternak sapl merupakan pemasok wtama, disamping ternak ungoas,

Ternak sapl schagar salah satu ternak penghasil daging andalan untuk
memasek kebutuban daging & Sumalers Barat, cokup besar kontribusinga, dimana

pada tahun 1996 kontobusinva 27 97% (Disnak Tk, | Sumbar, 19981 Gila dilihat

populas sape potone & Sumatera Baral, populssi pada tahun 1996 adalah 4744045



ekor dengan laju pertumbuban (091 20 Dalam hal i, jumlal eenak vang masek dan
keluar masing-masing 116 % dan 8,36 %

Kerapaan fersebut di atas menunjukkan bahwa untuk memenuht kebutuhan
daging di Sumatera Barat belum dapat dipenuli dan populast sapn vang ada, schingga
ketergantungan dare pasokan Sapi luar Sumbar akan terus meningkat, pka laju
pertumbuhan populast sape tidak dapat diingkatkan untok memenohi kebutehan
daging vang terus mennghkal Yarena  berlambshnya populasi penduduk  dan
mueningkatnya kesejahterazn masvarakat  Untuk itg, Kebijakan pemerintah untuk
menpernbangkan sentra pembibitan sapd dan membenken (Khm yvang kondusil
menjadi fakior determinan dalam pengadaan sapi bakalan untuk sape potong

Desa Lundang dan desa Kot MHilalang & Kecamatan IV Angkat Candung
Fabupaten  Agam  merupakan  dserah Pusat Pembabitan Simenthal, Secara
Relembapaan, pusat pembibitan Smmenthal di daerah ersebas baru terbentuk shun
1998, namun pelernak secarg individu sudah memelar memelihara sapi Simenthal
sejak dasawarsa 19%0-an

Sampal sejach i, belum ada penelitian vang mengungkapkan kinerja usaha
pembibitan sapi Simenthal di daecah tersebn. Mengingat bahwa sapi Simenthal
sebag salah salu saps petong vang menilik nita ekonomms tingei, dan dikaitkan
dengan tuean pembangunan petemnakan,  salah satunva adalab pemnekatan
kesejahteraan peternak, maka usaha pembibitan sapi Simenthal menjadi sirategis
dalam pencapaian tujuan lersebat.
oehubungan dengan wjuan dari wsabha pembibitan sapn adalah untuk
menghasilkan anak benita untuk meningkatkan populasi induk dan anak jantan untuk

persdaan sap bakalan. Permasalahannya adalah bagaimana profil usaha sape polong



pada Pusal Pembibitan Simenthal di Kecamatan 1V Anpkat Candung Kabupaien
Agam. Dalam hal it menyangkul manajemen pamehiharum sapi potong, Kinerja
praduks dan reproduksi, serta ekonomi ussha,

Penelitan int bertwjuan untuk: (1) mengetahui manajemen pemeliharaan sapi
potong, {2 kinerja produkst dan reproduksr vsaha pembibitan sapi Simenthal, dan (3]
mengetshu kinerja ckoromt usaha pembibitan sapl Simenthal

Hasil penelitian ind diharapkan dapat bermantaat bagi peternak sapi Simenthal
sebagal informasi untuk meningkatkan produktivitas usahanva,  Disamping o juga

dibarapkan membenkan kontribust ibmab di budang agribisnis peternakan.

METODROLOGI PENELITIAN

Penelivian in dilakukan i Kecamatan 1V Angkat Candung Kabupatzn Agam,
sclama | isatw) bulan mular 2 Agusius — 2 September 2000 Responden panaliian
adalah peternakiusaba poternakan sapn potong vane ada di Pusal Pembibian
Simenthal d desa Lundang dan Koto Hillang Kecamatan 1% Angkat Candung
kabagpatens Agame Pemilihan dacrab terschur didasarkan atas pertimbanpan bahwa

daerah tersebut merupakan percontohan sentra pembibitan Simenthal
Bletode Penelitian

Penelitian menggunakan metods survei, data primer diperoleh melalu pe-
ngamatan dan wawancara [-ai'h-’_'ldil;'l responden dengan bantuan kuesioner wvany di-
perstapkan sebelum penclitian. Contob dalam pencliban ini ditetapkan schanyak 30
usaha pelernakan sapl potong vany dipilih secara parposive sampling, dimana setiap

conlub memibiks sapn indok vang sudab pemah melehirkan
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Varabel penelitian
I, Manajemen pemelibaraan sapi polong
2. Kinegja produks dan reproduks sapt Snmenthal
e Llnur pedama kab dikawinkan {tabun)
o  Berat lahir (kpe)
e Umur sapth {bulan)
= BHeratsapih (kg)
= S
o vy asferval {bulan)

Kenerja ekonomi ;

1l

s Biava produksi dalam satu periede melahirkan {Byp.)
»  Penerimazn | nilat anak vang Yahir (Rp.)
Data vang ciperaleh dianalisa mengsunakan tabulast silane dan revernve cos

eotin | Brown, 1979

HASIL DAN PEMBATITASAN

Manuajemen Sapi Potong

Beternak sapl potong bagi petani ¢ cdaerah TV Angkar Candung sudah
merupakan bagian dari sisiem usabatani.  Jenis ternak sapr induk yvang dipelihara
pclalah Peranekan Onpole, Simenthal, Brahman, Charolais, dan Limousine.  Sesuai
dengan kebyakan pemermtah dalarm pengwalayahan temak, maka daerah IV Anghat
Candung dijadikan sebagai daeral pereontohan dalam pemtibitan sape simenthal,
selingoa semen vang digunakan di dasrah i adalab 100% semen simenthal - Hal ini

Juga mendapal respons vang positif dart para peternalk, dimana peternak bersedia



menunda perkawinan sapinya pada penode estrus berikutnyva, jika semen simenthal
Babisbelum tersedia. Salah satu penvebab dan enomena terschut adalah bahwa
nilai sape hasit persilangan dengan simenthal menuliki milad jual vang lebih tingei
dibandingkan dengan sapi Tsinoyva pads wour vang sana

Sistem pemelibaraan sapi vang dijalankan oleh para peternak umumnya sudah
mtensil Termnak dikandanghkan sepanjang han, pemberian makanan dan minuman
dilakukan di kandang, hanva sesckalt (1 x 2 mungew) termak ditambatkan diluar
kendang, Hal s dilakukan unluk memberikan kesempatan latihan bagi sapi. Sclain
daripada fu, ternak dikeluarkan dan kardang untuk digunakan sebagai 1enas penarik
bajek dalam mengolah lahan usahatani.  Denpan demikian ternak sapi induk
berfungst ganda. disamping berproduksi untuk menghasilkan anak, juga membantu
petant dalam mengolah Tahan usahataninya,

Fila dilihat pengalaman beternak sapl, umumnva pelernak memperoleh
pengalaman secara turun-temurun dar orang twanva. Hasil pengamatan diperaleh
tebih dar 70% peternak sudab berpengalaman lebih dar 10 sahun dalam beternak
sap. Berdasarkan pengalaman wersebut, ternyata induk sapi vang sesekali dicunakan
uritk mengalab lahan usahatant lebih baik performans produksi dan reproduksiya
dibandingkan dengan vang ndak dipeherjakan. Dihadapkan pada kendala laban vang
dimuliki peternak, jumlah sapr vang dipelibara setiap hunoya cenderumy letap.

Hasil pengamatan tentang jumlah sapi awal beternak, berkisar antara 1 — 5
ekor, dan umumnya (74%) memulal usaha dengan | (sutu) ckor sapi induk. Keadean
Jumlah sapi pada akhir tahun selama § (ima) tzhun eeakbor disasikan pada Tabel 1
Berdasarkan data tersebut, menunjukkan jumlah sapi yang dipalihara setiap tahunnya

retatif etap. Kebiasaon peternak, jka anak sapt vang lahir jantan, maka dipelibam



sampal umur 6 (enamy bulan, kemudian dyjual. Sedungkan jika anak vane lahir
tetina, dipertabankan untuk menambah populast induk, jika sumberdayva pakan masih
memadat. Bila peternak merasa tidak dapat mencukup kebutuhan makan bagi supi
dari lahan vang dikuasainya, maka sama halnva denpan anak janar dijual pada umur
& {enam} bulan atau setelah disapib

Tabel 1. Rata-rata Jumlah Sapi vang Dipelthara Peternak, Tahun 1996-2000,

. Tumlah Sapi (5TAzhur) I
Tahu : —
Fatu-rata | simpangan Baku
1994 : 2.91 | 1.70
1997 2.80 ' 1.25
. I
‘ L5bE 433 1.27 |
1959 2 1.45
20007 274 1.23

® sompal Agusius 2000,
Kinerja Produlsi dan Reproduksi

rinerja produkss dan reprodukst dari sapd induk yang dipelifara aleh peternak
ct wilavah pembibitan simenthal, secarg rata-rata dapa dilihat dari indikator s
sapi pertama kali dikawinkan, service per conception, jarak melahirkon, berat lahur,
dan umur sapibe Sanstik dari kinerja produkss dan reproduksi erssbel dapat dilibar

pada Tabel 2



Tabel 20 Kinera Produkst dan Reproduksr Sap oi Witavah Pusar Pembibitan

=nimerithil
Vartabel Produksi dan Reproduks | Kisaran Nita: Variahel

Limur kawin | (tahun) [:5 ¥
Jervicy pur conception 1 43
Jarak melabirkan {bulan) | ld - 1%
Berat lahir ke

Anak jantan 30— 38

Anak beting ' 2530 '
U sapth {bulzan) . i
Berat zapih (k) G0 — 1100

Berdasarkan hasil vang dizajikan pada Tabel 2, umur sapi dikawinkan perlaima
sudah berada pada kisaran vang normal, vaite 1.5 - 2 tahun Selasunva dart angka
s'e dapat dinvatakan babwa untuk mendapatkan 100 kebuntingan diperlukan service
schanvak 143 atau dengan kaia lain babwa untuk sato kebuntingan umumnyva sagpi
dikawinkan lebih dari satwe Kali. Hal i akan berpengaruh pada jarsk kelahiran. Hasil
penchian menunjukkan balwa jarak kelabiran berkisar antara 14 - 18 bulan. Dengan
demikian dalam perode 5 tahun diharapkan lalur dua snak sape dan seekor induk,

Bila dilthat angka berat lahir, berat labir sapi hasil persilangan PO densan
simenthal lebeh tinggs dan sape brahoman (Bowker dikk., 19783 dimana berat lahis saps
barahman 23.% kg, Kenvataan tersebut memberikan indikasi bahwa darabh simenthal
sudah dominan pada trunan hesil persilangan ersebut. Dan hasil waswanears
dengan respondan, diperaleh informasi bahwa persslangan PO dengan simenthal
sudah ada vang mencapai Iy dan Fs. Penvapthan anak sapi umumnya dilakukan oleh
peternak pada umur 6 bulan, dengan berm sapib berkisar amara 60 — 100 ke
selanjutnya petamak akan mengambil keputusan apakah menjual anak sapi terseluo

atau telap memeliharanyva Umre sapeh terscbul sudah sesuai dengan prinsin



manajemen sap potong vane dikemukakan oleh Browker, dkk: (1978) bahwa umur
sapih pada anak sapi berkisar aniara 6 7 balan dan dapat dipercepal jika

pertumbuhan anak cepal.
Lkonomi Usaha

Tujuan utama dan usaha pembibitan sapt potong adalah untuk menghasilkan
anak sapi, dan hasil sampingan berupa pupuk kandang. Dengan demikian sumber
penerimaan wama adaiab dar mily jual anak sapt. Oleh karena anak sapt umumnya
dijual pada umur & bulan, maka mla anak sapt adalah sila jual pada umor & bulan
Hasil penelitan menunjukkan bahwa pada unur & bulan mlai jual anak sapi berkisar
antara Rp. 1.5 — 3.8 juta’ckor.  Besarnva kisaran ini karena nifai juzl sangat
ditentukan oleh jenis sap atau dominast doarah simenthal vang ada dalam whuh anak
saps, semakin tingen domirasi darab ssamenthal, maka semakin tinget nilai Jualnva,

Bila dibitung rata-rata mlar joal dan Inayva produks sampai anak sapi berumur
& bulan, dengan asums! aya produks: adzlah beava I8, pemelibaraan induk selams
kebuntingan, melshirkan, dan sampai anak berwmur 6 bulan, maka  diperoleh rasio
penetimaan terbadap biava prodokst scbesar 1350 Hal im berart bahwa tingkal
reuntungan diperaleh sebesar 353% selams satw pertode kelahiran sampai anak sapi
disapile atan + 16 bulan atau 26.23% pectalun, Dengan demikian, sccara ckonomis

prospek pembibitan sapl potong cukup baik
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KESITMPLULAN

Herdasarkan hasil penclitian tersebat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
beternak sapi sudabh merupaken bagisn integral dan kegiatan usabatarm yang
dikecgakan petant. Ternak sapi mempunyval nilai ckonomi vang tinggi bagy petans,
karena merupakan asset vang paling likwid dibandingken dengan asset usabatant

lainnya.  Secara ekonomis, pembibitan sapi stmenthal memiliki prospek vang baik,

dengan tmgkatl keontungan 26.25% per tahun.
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